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ABSTRACT
Background: The results of preliminary studies in nursing mothers found 7 out of 10 breast-
feeding mothers said it was not exclusively breastfed. This is due to ignorance of the importance
of Mother and benefits of exclusive breastfeeding there are still people's habits that provide food
/ beverage shortly after birth is in the form of honey, sugar solution, milk formula, and bananas
which are hereditary tradition. This is a dominant factor that inhibits exclusive breastfeeding,
breastfeeding should be given counseling.
Objective: This study aimed to determine the effect of exclusive breastfeeding counseling
pregnant women on maternal knowledge and attitudes to face the lactation in Puskesmas Sewon
1in2011.
Methods: This type of quasi-experimental research design in which form one group pretest-
postest.Times cross sectional. Exclusive breastfeeding counseling independent variables,
dependent variables of knowledge and attitudes to face the lactation. The sampling technique
with the purposive sampling technique, with samples totaling 44 respondents. Statistical test
with the Mann-Withney test.
Results: The results obtained showed that the majority of respondent knowledge about
exclusive breastfeeding after receiving counseling in the high category at 86.4%, this is
evidenced by the average value of the data prior knowledge of 31.36; with an average value of
the final knowledge of an increase of 26.28 57.64. The majority of respondents attitude in the
face of the lactation in both categories at 75.0%, data Pregnant women attitude in the face of the
lactation before the extension of exclusive breastfeeding at 29.38, and the average attitude of
pregnant women after the extension of 59.63, the attitude data before extension of exclusive
breastfeeding increased by 30.25.
Conclusions and Recommendations: There is the influence of exclusive breastfeeding
counseling to the knowledge of exclusive breastfeeding at Puskesmas Sewon 1 of 2011, as
evidenced by test results of the Mann-Withney 5.557; with a significance value of 0.000, this
indicates a significance value smaller than 0.05 ( 0.00 <0.05). There influence exclusive
breastfeeding counseling to the knowledge of exclusive breastfeeding at Puskesmas Sewon 1 of
2011, as evidenced by test results of the Mann-Withney 6.143; with a significance value of
0.000, this indicates a significance value smaller than 0.05 (0.00 < 0.05). Advice for Pregnant
Women to implement the exclusive breastfeeding as a form of educating children and
meningkarkan quality of human resources that will come.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

ASI adalah makanan alamiah
yang paling ideal untuk bayi,
terutama pada bulan - bulan
pertama, sebab ASI mengandung
semua zat gizi yang diperlukan untuk
membangun dan menyediakan energi
bagi pertumbuhan dan
perkembangan  bayi  (Krisnatuti,
2003). ASI eksklusif yaitu ASI yang
diberikan sampai bayi berusia enam
bulan tanpa diberi tambahan cairan
lain seperti: susu formula, jeruk,
madu, air teh, bahkan air putih dan
tidak diberi makanan padat lain
seperti: pisang, pepaya, bubur susu,
biskuit, bubur nasi, tim dan lain-lain
(Roesli, 2000).

Manfaat yang bisa diperoleh dari
pemberian ASI Eksklusif selain
untuk bayi juga bermanfaat untuk ibu
antara lain mengurangi perdarahan
saat persalinan, menunda kesuburan
hingga menjarangkan kehamilan, dan
meringankan beban ekonomi,
sehingga bermanfaat bagi Negara
yaitu menurunkan angka kesakitan
dan kematian (Roesli, 2000).

Menurut UNICEF menjelaskan
bahwa melalui riset di 42 negara,
meskipun manfaat menyusui bagi
pertumbuhan dan perkembangan
telah diketahui secara luas, namun
keampuhannya dalam mencegah
kematian belum banyak diketahui
masyarakat Indonesia. Di Indonesia
hal ini tampaknya tidak bisa
dilakukan hanya atas kemauan ibu
saja, berbagai program penyuluhan
serta fasilitas pendukung akan sangat
membantu  dalam  meningkatkan
status bayi sehat, usia harapan hidup,

dan menurunkan gizi buruk(Esti,
2008).

Al-qur’an memaparkan tentang
perintah bagi ibu untuk menyusui
bayinya, yaitu dalam surat Al —
Bagarah ayat 233 yang artinya : “
Para ibu hendaknya menyusukan
anak — anaknya selama dua tahun
penuh, vyaitu bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan. Sesuai
perintah dalam Al — qur’an tersebut
pemberian ASI eksklusif sangat baik
dilakukan oleh para Ibu karena

perintah  Al-qur’an  merupakan
pedoman yang diyakini
kebenarannya.

Berdasarkan data Dinas

Kesehatan Kabupaten Bantul tahun
2009 dapat dilihat bahwa pada
Puskesmas Sewon 1 pemberian ASI
eksklusif masih di bawah yang
diharapkan hanya mencapai 9% dari
jumlah seluruh bayi. Sedangkan
dilihat dari standar nasional pada
indikator ASI eksklusif sebesar 80%.

Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang di atas,
permasalahan penelitian yang dapat
dirumuskan adalah “ Bagaimana
pengaruh penyuluhan ASI eksklusif
pada ibu hamil terhadap pengetahuan
dan sikap ibu menghadapi masa
laktasi di Puskesmas Sewon 1 tahun
2011 ?

Tujuan Penelitian

Tujuan Umum, diketahuinya
pengaruh penyuluhan ASI eksklusif
terhadap pengetahuan dan sikap Ibu
hamil dalam menghadapi masa
laktasi di Puskesmas Sewon 1 tahun
2011.



METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah quasi
eksperimental dimana bentuk desain
yang dipakai adalah desain one
group pretest-postest yang
memungkinkan peneliti dapat
menguji perubahan yang terjadi
setelah adanya perlakuan.

Variabel Penelitian dalam
penelitian ini yaitu Variabel bebas
adalah Penyuluhan ASI eksklusif.
Variabel terikat adalah Pengetahuan
dan sikap menghadapi masa laktasi.

Variabel pengganggu dan
pengendalinya
Dalam penelitian ini

menggunakan alat pengumpulan data
dengan kuesioner atau angket.
Kuesioner atau angket merupakan
suatu daftar yang berisikan suatu

rangkaian  pertanyaan  mengenai
sesuatu hal atau dalam suatu bidang.
Data dianalisis dengan

menggunakan uji statistik yaitu mann

withney  u-test untuk  melihat

perbedaan sebelum dan sesudah

perlakuan. Analisis ini dilakukan

dengan menggunakan program SPSS

for windows, keputusan uji statistik

menggunakan taraf signifikan p<

0,05.

U; =nn, + o r121+1
Dan U, = n;n, + n”TZH— R,

Keterangan:

n; = jumlah sampel 1

n, = jumlah sampel 2

U;= jumlah peringkat 1

U, = jumlah peringkat 2

R; = jumlah rangking pada sampel n;

R, = jumlah rangking pada sampel n;

_R1

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Gambaran Umum
Puskesmas Sewon 1 merupakan
satu dari dua puskesmas yang ada di

kecamatan Sewon. Puskesmas
Sewon 1 terletak di desa
Timbulharjo.  Letak  Puskesmas

Sewon 1 sangat strategis yaitu di
jalan parangtritis Km.7. Pada tahun
2009 Puskesmas sewon 1 mengalami
peningkatan menjadi  Puskesmas
rawat inap. Luas wilayah kerja
puskesmas sewon 1 1.476 Hektar.
Program-program yang
dijalankan di Puskesmas sewon 1
antara lain : Kesehatan ibu dan Anak,

Keluarga  berencana, Kesehatan
lingkungan, Pencegahan dan
pemberantasan penyakit,

Pengobatan, pelayanan gawat darurat
dan rawat inap, Penyuluhan
kesehatan masyarakat, kesehatan
sekolah, kesehatan olah raga,
Perawat  kesehatan = masyarakat,
Kesehatan kerja, kesehatan gigi dan
mulut, Kesehatan jiwa. Kesehatan
mata, Laboratorium, rontgen, EKG,
USG.dan kesehatan usia lanjut.
Tenaga kesehatan yang ada di
Puskesmas sewon 1 :

Dokter umum PNS 3, PTT 1,
dokter gigi PNS 2, PTT 1 orang, D
Il Bidan 9 orang, D | Bidan 1
orang, Perawat gigi 3 orang, D IlI
Keperawatan 3 orang, SPK 6 orang,
S1 Gizi 1 orang, D Il Gizi 1 orang,
S1 Farmasi 1 orang, Asisten
apoteker 1 orang, Petugas hygiene
sanitasi 1 orang, Analis lab 1
orang,dan Radiologi 2 orang.



Hasil Penelitian

Diagram 1 Distribusi Frekuensi
Data Pre Test Pengetahuan lbu
Hamil di Puskesmas Sewon | Tahun
2011

Pre Test Pengetahuan

12(27.3%) B Rendah
u Sedang

Tinggi

Berdasarkan  diagram  diatas
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden mempunyai pengetahuan
awal tentang pemberian  ASI
eksklusif dengan kategori sedang
sebanyak 30 orang (68,2%), dapat
disimpulkan  pengetahuan  awal
responden mengenai pemberian ASI
eksklusif pada bayi mayoritas dalam
kategori sedang
Diagram 2. Distribusi Frekuensi
Data Post Test Pengetahuan Ibu
Hamil di Puskesmas Sewon | Tahun
2011

Post Test Pengetahuan ‘

Berdasarkan  diagram  diatas
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden mempunyai pengetahuan
akhir  tentang pemberian  ASI
eksklusif dengan kategori tinggi
sebanyak 38 orang (86,4%).

Diagram 3, Distribusi Frekuensi
Data Pre Test Sikap Ibu Hamil di
Puskesmas Sewon | Tahun 2011

Pre Test Sikap

‘ = Buuk

= Kurang

30(68,2%) e
wkup
® Baik

Berdasarkan  diagram  diatas
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden mempunyai sikap awal
responden dalam menghadapi masa
laktasi di Puskesmas Sewon 1
dengan kategori cukup sebanyak 30
orang (68,2%).

Diagram 4. Distribusi Frekuensi
Data Post Test Sikap Ibu Hamil di
Puskesmas Sewon | Tahun 2011

Post Test Sikap

(R = Buruk

= Kurang
Cukup
= Baik

Berdasarkan  diagram  diatas
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden mempunyai sikap akhir
dalam menghadapi masa laktasi di
Puskesmas Sewon 1 dengan kategori
baik sebanyak 33 orang (75,0%).

Penyuluhan merupakan suatu
usaha penyebarluasan informasi
tentang ASI eksklusif kepada ibu
hamil trimester 2 dan 3 yang terdata
selama bulan Juli hingga Desember
2011 di Puskesmas Sewon 1 dengan
menggunakan metode ceramah dan
leaflet. Penyuluhan ASI eksklusif
akan meningkatkan pengetahuan
menghadapi masa laktasi. Dengan
meningkatnya pengetahuan akan
mempengaruhi sikap menghadapi
masa laktasi. Sikap yang terbentuk
setelah penyuluhan ada 2 vyaitu
positif dan negative, dalam penelitian
ini sangat terbatas dalam sekali
kunjungan ANC di Puskesmas
Sewon 1, oleh karena itu peneliti
harus melaksanakan penelitian secara
bertahap.



PENUTUP

Kesimpulan

Ada pengaruh penyuluhan ASI
eksklusif terhadap pengetahuan ibu
di Puskesmas Sewon 1 tahun 2011,
hal ini dibuktikan dengan data
pengetahuan setelah  penyuluhan
ASI eksklusif mengalami
peningkatan dari 27,3% menjadi
86,4%.

Ada pengaruh penyuluhan ASI
eksklusif terhadap sikap dalam
menghadapi  masa laktasi  di
Puskesmas Sewon 1 tahun 2011,
dibuktikan dengan Mayoritas sikap
responden dalam menghadapi masa
laktasi di Puskesmas Sewon 1 setelah
diberi penyuluhan mayoritas dalam
kategori baik dari 11,3% menjadi
75,0%.

Ada pengaruh penyuluhan ASI
eksklusif terhadap pengetahuan dan
sikap ibu hamil dalam menghadapi
masa laktasi di Puskesmas Sewon 1
tahun 2011, dibuktikan dengan U
hitung > U Tabel, untuk pengetahuan
U hitung 5,557>U tabel 1,96 dan
untuk sikap U hitung 6,143 > U tabel
1,96.

Saran

Bagi para ibu hamil di Puskesmas
Sewon 1

Diharapkan  dapat  menerapkan
pemberian ASI eksklusif sebagai
wujud mencerdaskan anak, karena
ASI eksklusif sebagai makanan
utama bagi bayi dapat meningkatkan
kecerdasan dan mengurangi angka
kematian bayi yang ada di Indonesia.
Bagi Bidan di Puskesmas Sewon 1
Diharapkan dapat meningkatkan
upaya promosi kesehatan dalam
menangani tingkat pengetahuan dan

sikap pada ibu hamil dalam
menghadapi masa laktasi melalui
kegiatan penyuluhan ASI eksklusif.
Bagi peneliti selanjutnya

Sebaiknya menambah jumlah sampel
penelitian agar hasil penelitian dapat
digeneralisasikan tidak hanya
terbatas pada wilayah Puskesmas
tertentu. Pengumpulan dalam
penelitian ini hanya menggunakan
metode Kkuesioner dan pertanyaan,
penelitian  selanjutnya disarankan

untuk menambah metode
pengumpulan data, seperti metode
panduan wawancara, lembar
observasi, sehingga dapat

memberikan informasi yang lebih
akurat dan mendalam terkait dengan
pengaruh penyuluhan ASI eksklusif
terhadap pengetahuan tentang
pemberian  ASI  eksklusif  di
Puskesmas.  Peneliti  selanjutnya
dapat meneliti selain pengetahuan
dan sikap menghadapi masa laktasi,
penyuluhan ini juga  dapat
mempengaruhi perilaku ibu,
perawatan payudara ibu untuk
menjaga, dan memperhatikan
makanan terbaik yang akan diberikan
bayi.
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